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Abstrak

Sejak tahun 2023 media social gempar dengan adanya sebuah teknologi yang dapat membawa
pengunanya untuk merasakan dan Mekkah dan Madinah pada zaman Rasulullah Saw
Teknologi ini disebut teknologi multimedia yang beoperasi dengan system komputer yang
disebut dengan Virtual Reality (VR). Pada akun TikTok VR Journey Indonesia
memperlihatkan bagaimana respon pengguna yang sangat luar biasa. Pada Kisah yang ada di
VR Journey Indonesia terkandung banyak hikmah dan dakwah agama Islam yang
memanfaatkan teknologi di Era society 5.0. seiring dengan adanya Era Globalisasi
penyampaian dakwah secara kontekstual kini sangat kurang efektif dan tidak terlalu
berpengaruh pada Masyarakat karena kebanyakan Masyarakat sekarang sudah beralih pada
dakwah dimedia social seperti YouTube dll. Pengaruh ini lah yang membuat penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana ekesistensi dakwah di Era Society 5.0 yang mana sangat kuat arus
globalisasi dengan mengunakana teknologi seperti Virtual Reality dan bagaimana
efektivasnya di kalangan Masyarakat. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur buku dan jurnal yang berkaitan, serta analisis respon di akun tiktok VR Journey
Indonesia dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dakwah
melalui teknologi kini sudah banyak di gunakan karena sebagai proses peradaban ajaran Islam
agar tidak tertinggal dan tidak terlupakan walaupun di Era Society 5.0 ini. Selain itu baru baru
ini adanya pemanfaatan teknologi multimedia Virtual Reality sebagai proses jalannya dakwah
dengan teknologi yang banyak sekali diminati masyarkat. Dengan hadirnya Virtual Reality
(VR) Masyarakat dapat langsung melihat secara virtual Sejarah Islam dan proses Hijra Nabi
yang mana ini akan menumbuhkan kecintaan dan Iman kepada Nabi, dan Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi Masyarakat agar tidak meninggalkan teknologi karena
teknologi berpengaruh terhadap terjadinya peradaban Islam.

Kata kunci: dakwah Islam, Era Society 5.0, virtual reality

A. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu agama Rahmatan lil alamin Islam memiliki eksistensi yang sangat luar
biasa. Islam merupakan ajaran yang Allah Swt turunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
menjaga dan membina umatnya serta berpegang teguh pada ajaran keislaman dan tauhid
kepada Allah Swt. Agama Islam merupakan penyempurnaan agama-agama sebelumnya,
perkembangan ajaran agama Islam ini berkembang bahkan mencetuskan tokoh tokoh Islam
dengan melalui proses perkembangan (Chudzaifah, 2021) .
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Sebagai salah satu bagian dari pada umat Islam maka kita memiliki kewajiban dalam
melestarikan bahkan menyebarkan ajaran-ajaran Agama Islam dalam bentuk adapun. Diera
digitalisasi ini perkembangan zaman semakin meroket maka hal ini tentu harus dimanfaatkan
untuk menjaga dan memenuhi kewajiban kita dalam berdakwah atau menyebarkan ajaran
Islam melalui teknologi atau digital. Paradigma penyebaran dakwah saat ini sudah tidak lagi
terbatas.

Perinternalisasian dalam dakwah pun sudah berkembang dengan berbagai metode bahkan
teknik penyebaran yang tidak hanya terpaku pada ceramah konvensional atau baca buku dan
sekolah agama. Dengan adanya transformasi ini menimbulkan banyak gaya dan strategi dalam
penyebaran dakwah (Rahmawati, 2024).

Dakwah memiliki peranan yang signifikan dalam memberikan suatu perubahan baik
secara internal maupun eksternal. Seorang muslim memiliki kewajiban dalam melaksanakan
dakwah sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Quran Surah Ali Imran ayat 104 yang
berbunyi :
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-
orang yang beruntung”.

Dari ayat di atas Ibnu Katsir menafsirkan bahwa yang menunjukkan bahwa orang yang
bertugas untuk mengajak kepada Allah ialah orang-orang tiap muslim, walaupun terdapat
pendapat dari Al-dahak yang mengatakan bahwa yang mengajak kebaikan ialah orang-orang
tertentu (Siti Chodijah dkk., 2020).

Dakwah juga harus tetap dilestarikan seiring perkembangan zaman karena dengan adanya
perkembangan zaman ini juga akan berdampak baik terhadap perkembangan syiar Islam.
Kemajuan Teknologi digital yang begitu cepat diera saat ini merupakan peluang baru dalam
metode dan strategi penyebaran ajaran Islam secara sistematis agar Islam dapat diterimasecara
luas dan tidak ketertinggalan.

Seiring dengan arus globalisasi yang begitu pesan teknologi kini sudah menjadi darah
daging dalam kehidupan masyarakat. Di era ini banyak sekali pembaharuan dari berbagai
aspek kehidupan sehari-hari. Semenjak abad ke 21 Indonesia sudah memasuki era globalisasi
dengan ditandai mudahnya masyarakat mendapatkan informasi dari hasil perkembangan
teknologi. Teknologi sendiri memberikan sesuatu yang positif bahkan negatif tergantung
konsep penggunaannya. Dengan adanya era ini tentu Islam juga harus ikut dengan
perkembangan teknologi dan masuk untuk menjaga kelestarian ajaran-ajaran Islam serta
membangun peradaban baru (Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Syarif Abdurrahman Singkawang
Jalan Ratu Sepudak, 2020).

Dengan berjalannya teknologi kini sudah terbagi berbagai macam jenisnya salah satunya
yaitu Virtual Reality (VR). Virtual Reality atau bisa disebut realistis maya adalah sebuah
teknologi yang memungkinkan penggunanya bisa melihat objek secara nyata di dalam sebuah
alat. Virtual Reality ini adalah salah satu bentuk imajinasi objek yang dapat dilihat dengan
bentuk 3D sehingga pengguna seolah-olah berada atau merasakan apa yang dia lihat di dalam
VR ini. Penerapan teknologi ini berperan penting dalam menyampaikan informasi secara jelas
melalui audio bahkan video yang tersirat (Sulistianingsih & AS, 2022).
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B. TINJUAN LITERATUR

Penelitian oleh Samsul Rani (2023) yang berjudul “Transformasi Komunikasi Dakwah
dalam era digital: Peluang dan tantangan dalam pendidikan Islam Kontemporer”. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui bagaimana transformasi dakwah era
dulu dan era digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara garis besar dakwah pada
eradigital jugamemiliki nilai yang tinggi terutama di beberapa kalangan termasuk anak muda.
Dikatakan oleh penulis bahwa diera transformasi dakwah digital ini sangat berkembang
dengan signifikan melalui media sosial, website bahkan platform islami. Namun dibalik nilai
baiknya, Transformasi dakwah digital ini juga memiliki tantangan atau dampak tersendirinya
seperti ajaran yang menyesatkan dan tidak akurat

Penelitian oleh Wahyu Budiantoro (2017) yang berjudul “Dakwah diera Digital”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui bagaimana proses
dakwah diera digitalisasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dakwah diera digitalisasi
adalah salah satu upaya membangun peradaban baru dalam Islam.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian digunakan untuk membahas dan menyajikan permasalahan metode
yang digunakan ialah literatur review . Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi literatur dan kepustakaan yang mengali dan mengemukakan informasi dari tema
yang telah diangkat. Studi literatur bersumber pada artikel dan jurnal, internet dan berbagai
kajian yang mendukun pembahasan. Analisa permasalahan menggunakan teknik intervensi
yakni menafsirkan makna dan mengungkapnya secara detail dengan berbagai pendekatan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemahaman Dakwah dalam konteks Umum

Islam dan ajaran tentangnya merupakan suatu nikmat dari rahmat yang baik dan wajib
disyukuri oleh setiap penganutnya. Dengan adanya julukan Islam adalah agama Rahmatan lil
alamin maka ajarannya harus dijunjung tinggi bahkan disampaikan keseluruh penjuru dan
zaman. Dakwah merupakan proses sosialisasi berkesinambungan dalam perinternalisasian
ajaran dan nilai-nilaiagama Islam dalam kehidupan masyarakat. Dakwah juga bertujuan untuk
mengubah perilaku sasaran atau orang agar mau menerima dakwah dan mengamalkan ajaran
Islam baik di kehidupan pribadi sosial dan keluarga.
Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Al-Quran surah Al-A’raf ayat 96 :
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Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”.

Dalam ayat ini dijelaskan terkait pemahaman tujuan berdakwah yaitu untuk menyerukan
kebaikan mengubah perilaku dan menanamkan keimanan serta ketakwaan agar menjadi lebih
baik. Secara umum dakwah sendiri dikelompokkan menjadi tiga yaitu Dakwah Bil Lisan,
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Dakwah Bil Kitabah dan Dakwah Bil Hal. Adapun Dakwah bil lisan ini ialah dakwah yang
dilakukan menggunakan lisan dan perkataan, sedangkan dakwah bil kitabah dan dakwah bil
hal ialah dakwah yang dilakukan menggunakan perbuatan (Sinambela & Mutiawati, 2022).

Dakwah memiliki banyak model dan strategi yang memiliki ciri khas secara intrapersonal
oleh pendakwah. Di dalam menyampaikan dakwah Islam seharusnya
memberikan respon positif bahkan warna baik untuk masyarakat yang lebih toleran dan
mengubah paradigma menjadi inklusif. Dakwah menggunakan teknologi merupakan sasaran
tepat di era society 5.0 yang mana kehidupan masyarakat sekarang ini sudah terikat dengan
teknologi (Mediakita dkk., 2023).

2. Eksistensi Dakwah Diera Digital

Zaman Kini sudah memasuki perkembangan tiap detiknya mulai dari perkembangan
teknologi bahkan digital. Teknologi banyak memberikan dampak termasuk dampak kepada
kegiatan keagamaan. Perkembangan dakwah diera digital sangat memungkinkan ajaran agama
Islam dikenal dikhalayak umum dengan luas. Melalui media sosial bahkan website pesan dan
ajaran agama dapat disebarkan keseluruh dunia dengan cepat dan mudah. Dakwah diera ini
juga dapat dijadikan sebagai bahan acuan pendidikan agama yang menggunakan online
learning seperti mendengar ceramah Online, dan kursus keagamaan secara Online
(Abdurrahman STAI Sabili Bandung & Badruzaman STAI Sabili Bandung, 2023)

Penyampaian dakwah secara praktis saat ini dapat diartikan dengan kegiatan dakwah yang
memanfaatkan media sosial atau teknologi sebagai media penyampaian dakwah. Media sosial
menjadi alternatif dan solusi untuk masyarakat yang memiliki peluang waktu yang cukup
kecil. Dengan adanya dakwah di media sosial seperti di Instagram dan Youtube ini dapat
menjadi solusi bagi masyarakat untuk mengakses ajaran Islam di tengah rutinitasnya (Dhora
dkk., 2023).

Media sosial dan internet memiliki peluang besar dalam menyampaikan ajaran Islam yang
lebih efisiensi dengan perkembangan zaman. Platform dan aplikasi seperti Youtube atau
bahkan Instagram yang berbasis teknologi digital sangat bermanfaat untuk jangkauan secara
luas yaitu diantaranya:

a. Memiliki jangkauan yang luas tanpa batas waktu dan tenaga
b. Menjadi peluang penyampaian dakwah secara luas
c. Memiliki kemerdekaan dalam memberikan dan mendapatkan informasi dakwah (Yusuf

dkk., 2023)

Perkembangan teknologi digital seperti media sosial memberikan ruang besar dalam
penyelarasan aktivitas dakwah dalam berinovasi. Akselerasi dakwah menjadi semakin cepat
tersebar dan masuk dalam kehidupan masyarakat. Namun, dibalik nilai yang tinggi, dakwah
digital juga memiliki problem yang sangat krusial yaitu kebebasan individu dalam
menyampaikan sesuatu ajaran tanpa adanya rujukan yang dikemukakan dari tokoh agama.
Yang mana dapat menimbulkan hierarki keulamaan karena kadang masyarakat lebih
mementingkan selera dan ketenaran dibandingkan kompetensi dan ilmu tokoh atau ulama
tersebut.(Mabrur & Hairul, 2022).

Di era digital ini konsep dakwah Islam harus diperluas untuk menginterpretasi ulang agar
dapat ditransformasikan sesuai dengan perkembangan zaman. Ini juga menjadi bagian salah
satu tahap untuk membangun peradaban dalam mengalirkan ajaran-ajaran Islam sesuai
perkembangan zaman. Kontribusi era digital pada ajaran Islam sangat besar termasuk para
ilmuwan dan para guru memanfaat digital sebagai sumber atau bahan ajar seperti kitab digital
yang dapat di akses di berbagai platform dan salah satunya yaitu maktabah syamilah atau
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perpustakaan Islam lainnya yang mana ini dapat memperkuat eksistensi ajaran Islam dan para
pengajar untuk memberikan ajaran. Datangnya era digitalisasi ini memberikan karakteristik
baru dalam metode berdakwah (Budiantoro, 2018).

Namun, dibalik nilai positif dakwah di era digitalisasi ini yang dikatakan sangat efisien
dan efektif juga memiliki tantangan yang luar biasa dalam menghadapi arus perubahan yang
begitu pesat. Tantangan yang dihadapi pun sangat beragam mulai dari penolakan, adanya
ajaran sesat bahkan masuk nya radikalisme yang berkedok ajaran Islam (Kris Fitriana Wahyu
Lestari & Zulia Mariska, 2023). Tantangan bahkan ujian seorang pendakwah tentulah
didapatkan ditambah dengan adanya perkembangan diera digital ini, namun sebagaimana kita
ketahui bahwa Allah Swt. sudah memberikan rambu-rambu kepada kita dalam kehidupan dan
ujian serta tantangan dalam Al-Quran Surah Al-anakabut ayat 2-3 yaitu :
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami
telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?”.
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Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui
orang-orang yang dusta”.

Ujian Bahkan tantang dalam kehidupan pasti terjadi terutama dalam berdakwah tentu
pasti ada hambatan, cibiran bahkan penolakan sebagai ujian keseriusan kita dalam
menyampaikan Islam. Di era digitalisasi tantangan dakwah yang dihadapi juga akan semakin
sulit karena banyaknya penggunaan media bahkan platform yang kemungkinan besar tidak
semua orang mengakses ini, selain itu juga akan menghadapi beranekaragam respon yang baik
ataupun buruk (Kajian Keislaman dkk., 2020).

Peluang besar dalam berdakwah diera digital ini juga didapatkan sebagaimana sekarang
ini hampir 98% Masyarakat mengunakana teknologi bahkan internet dikehidupannya.
Kemudahan dalam mengakses ajaran islam ini menjadi pendekatan dakwah yang baik bahkan
ini akan berdampak baik kepada generasi muda di era society 5.0 agar tidak terjadi
kemerosotan moral dan perilaku. Adapun media yang sering digunakan dalam berdakwah
seperti YouTube, Instagram, TikTok bahkan aplikasi digital lainnya (Lasmini 2023).

3. Teknologi Virtual Reality (VR) Sebagai Inovasi Dakwah di Era Society 5.0

Virtual Reality (VR) adalah teknologi berbasis multimedia yang memiliki keahlian dalam
menghasilkan gambar berbentuk 3 dimensi dalam imajinasi penguna. Virtual Reality (VR)
dapat berkomunkasi bahkan berinteraksi dengan suatu tempat atau Kawasan yang di
ilustraikan oleh komputer atau bisa disebut Virtual Enverontmen (VE). Teknologi ini dapat
mempengaruhi berbagai macam indra seperti indra penglihatan, indra pendengaraan bahkan
indra peraba.

Jika ingin mengunakan teknologi ini maka ada beberapa hal yang harus di persiapkan dan
diperhatikan yaitu mengunakana alat-alat tertentu seperti sarung tangan khusus, earphone dan
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kacamata khusus yang sudah terhubung dengan alat tau komputer agar bisa dihubungan
dengan system didalamnya. Ketika sudah terhubung maka ini akan berpengaruh pada indra
dan akan didalamnya akan menampilkan gambar 3D yang sangat nyata Ketika kita melihatnya
menggunakan alat seperti kacamata tersebut. Selain itu Ketika sudah mengunakana VR maka
pergerakan kita akan di monitor oleh komputer. Selain itu Ketika mengunakana alat ini maka
indra perasa kita atau tubuh akan berimajinasi ada pada tempat yang didalam virtual Reality
tersebut (Nurherviyanti dkk., 2023)

Munculnya fenomena dakwah online melalui teknologi diera society 5.0 ini sudah tidak
dapat dipungkiri lagi. Namun seiring perkembangannya akhir akhir ini muncul istilah dakwah
melalui teknologi virtual reality. Baru baru ini beredar sebuah akun di platfrom media social
tiktok yang membagikan konten-konten pengunaan VR atau Virtual Reality yang digunakan
untuk merealisasikan kisah Sejarah Islam seperti kisah Hijrah Rasulullah Saw, Kisah Isra dan
Mi’raj dengan simulator VR 3-5 Dimensi. Dengan adanya dakwah seperti ini juga sangat baik
untuk dapat mempengaruhi positif audiens dan sangat menarik perhatian.

Pada akun TikTok VR Journey Indonesia membagikan postingan video para pengunjung
baik dewasa bahkan remaja yang menggunakan VR untuk menyaksikan kisah Sejarah Islam.
Teknologi ini akan memberikan pengalaman pembelajaran mendalam dan interaktif untuk
memahami ajaran Agama(Maulid Agustin, 2024). Selain memberikan kesan dengan sangat
luar biasa, teknologi ini juga dapat menghasilkan gambar atau ilustrasi 3-5 Dimensi yang dapat
mempenggaruhi penguna merasa berada pada kondisi saat itu. Pada akun VR Journey
Indonesia memperlihatkan banyak reaksi positif bahkan pengaruh yang luar biasa kepada
pengguna. Banyak yang hadi mengunakannya terpengaruh emosi sedih bahkan Bahagia
karena dapat merasakan sensasi berada pada tempat atau melihat langsung alur-alur Sejarah
Islam. Selain itu VR Journey Indonesia juga menyediakan banyak kisah story perjalanan hijrah
Nabi Muhammad Saw di kota mekkah dan Madinah. Hal ini tentu juga menjadi sarana dakwah
yang sangat efektif karena pengguna atau audiens melihat dan merasa secara virtual
bagaimana proses Sejarah itu terjadi ini dapat menghidupkan Kembali iman bahkan kecintaan
mereka kepada Rasullah Saw.

Selain menyajikan Sejarah keislaman 3-5D Virtual Reality (VR) juga menjadi media
dalam proses pengenalan ibadah seperti halnya penelitian yang mengembangkan teknologi
Qur’an Recitation Virtual Reality (QVR) yang memiliki komponen dasar dasar terkait
bagaimana membaca Al-Qur’an, Gerakan-gerakan berwudhu bahkan sholat. Namun teknologi
(QVR) Ini di simulasikan khusus untuk penyadang disabilitas tunarunggu dan tuna Netra agar
mereka juga dapat memahami dan juga mengenal ajaran Islam dan mampu melaksanakan
ibadah (Dermawan dkk., 2024).

Dari perihal Virtual Reality di atas ini membuktikan bahwa Teknologi VR ini sangat
memberikan pengaruh pada efektivitas dakwah pada era society 5.0 ini. Selain itu Virtual
Reality (VR) Juga menjadi wasilah dalam memanfaatkan potensi Indra yang dimilki manusia
untuk menuntut Ilmu bahkan mengambil ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah Swt dalam
Al-Quran Surah An-Nahl ayat 78 yaitu :
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”.

Adapun maksud atau tafsir dari ayat ini sudah dijelaskan pada tafsir Al-Muyyasar Jillid
yang menjelaskan tentang: <’ Allah yang telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan lemah dan tidak mengetahui apa-apa. Kemudian dia menjadikan bagimu sarana untuk
memperoleh ilmu dan pengetahuan yaitu berupa pendengaran, penglihatan dan hati. Semuanya
itu apabila difungsikan dengan baik maka akan menjadi sarana dalam meraih ilmu
pengetahuan(Hidayatullah, 2021).

Maka dari itu di Era society 5.0 ini pengunaan multimedia seperti Virtual Reality (VR)
menjadi efektivitas keberhasilan dakwah dalam merangkap semua golongan baik tua ataupun
muda. Dengan adanya Teknologi canggih ini dapat menjadi inovasi baru dalam peradaban
Islam di Era society 5.0.

E. KESIMPULAN

Dakwah adalah proses sosialisasi ajaran islam yang berkesinambungan. Dakwah sering
dilakukan dengan berbagai macam cara untuk menarik perhatian. Namun seiring
berkembangnya zaman dakwah kini banyak mengalami transformasi terutama di Era Digital
atau Era Society 5.0. Di Era digital atau Era society 5.0 ini memberikan ruang besar terhadap
penyelarasan aktivis dakwah dan inovasi. Salah satu inovasi dakwah yang kini gempar
diminati rasa penasaran Masyarakat ialah dakwah melalui teknologi multimedia Virtual
Reality. Dakwah dengan teknologi ini menyediakan banyak kompenen mulai dari Sejarah
Islam, Qur’an Recacition Virtual Reality, Umroh Virtual bahkan Manasik haji Virtual.
Teknologi ini berbasis 3-5 Dimensi yang di llustrasikan melalui Komputer. Dakwah pada
teknologi ini banyak memberikan reespon positif dikalangan Masyarakat bahkan dunia karena
dengan adanya teknologi ini dapat memberikan kesan dan pesan yang di alami pada indra
penghilatan, indra pendengaran dan indra perasa. Namun dibalik respon positif dakwah
melalui teknologi ini banyak juga terdapat tantangan seperti cibiran, penolokan dan
sebagainya. Dakwah dengan Virtual Reality ini dapat meningkatan eksistensi ajaran Islam
agar tetap selalu terlestrikan dan berkembang ditengah arus Globalisasi.
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